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Abstract 

Financial distress is a condition in which a company experiences a financial 

crisis and is unable to meet its obligations. This condition is characterized by a 

significant decline in profits, fixed assets, and other financial indicators over 

several periods, which often serve as early indicators of bankruptcy. The purpose 

of this study is to determine the effect of liquidity, profitability, leverage, activity, 

and sales growth on financial distress. The method used in this study is purposive 

sampling with predetermined criteria. The sample size used was 108 manufacturing 

companies in the food and beverage sub-sector, in accordance with the established 

criteria. In this study, the research method used was quantitative with secondary 

data collection. Secondary data was obtained from the annual financial reports of 

manufacturing companies in the food and beverage sub-sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2021–2023. The data analysis 

technique used was multiple linear regression analysis with the program used being 

Eviews12. Based on the results of this study, it can be concluded that liquidity, 

profitability, leverage, and activity ratios have a significant effect on financial 

distress. The sales growth ratio has no effect on financial distress. 

Keywords: Financial Distress, Liquidity, Profitability, Leverage, Activity, Sales 

Growth 
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Abstrak 

Financial distrees  merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami krisis 

keuangan sehingga tidak dapat memenuhi kewajibannya. Kondisi ini ditandai 

dengan penurunan laba, aset tetap dan indikator keuangan lainnya yang signifikan 

pada beberapa periode yang sering menjadi indikator awal kebangkrutan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, leverage, 

aktivitas dan sales growth terhadap financial distress. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 108 sampel perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman, sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pengumpulan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 – 2023. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

program yang digunakan, yaitu program Eviews12. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas, 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap financial distress. Rasio sales 

growth menunjukkan tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Kata kunci : Financial Distress, Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Aktivitas, 

Sales Growth 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perusahaan manufaktur memiliki peranan yang penting bagi 

perekonomian di Indonesia, karena sektor ini berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas. Meningkatkan produktivitas merupakan tujuan 

utama setiap perusahaan. Namun, keberhasilan bukan hanya bergantung pada 

kapasitas produksi, akan tetapi juga pada kemampuan untuk memasarkan 

produk dengan kompetitif. Jika kinerja keuangan tidak optimal, penjualan 

dapat menurun sehingga berisiko menyebabkan kesulitan keuangan yang 

berakibat pada kebangkrutan (Anggraeni et al., 2021). 

Di Indonesia, sektor industri manufaktur mengalami pertumbuhan yang 

pesat dan memainkan peran krusial dalam membangun perekonomian nasional. 

Sektor ini berkontribusi signifikan terhadap pembentukan Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan mampu meningkatkan nilai tambah yang tinggi (Iskandar et 

al., 2024). Stabilitas keuangan perusahaan merupakan faktor krusial dalam 

kelangsungan operasional perusahaan. Sektor ini tidak hanya berkontribusi 

besar terhadap Produk Domestik Brtuto (PDB), tetapi berfungsi sebagai 

pendorong inovasi dan penciptaan lapangan kerja. 
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Gambar 1.  1  PDB industri makanan dan minuman RI 2021 - 2023 

 
Sumber : www.idxchannel.com 

Kondisi ekonomi Indonesia 2023 pasca pemulihan pandemi mengalami 

kontraksi sebesar 4,47%, hal tersebut menunjukkan penurunan dibanding tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2022 Produk Domestik Bruto (PDB) menyatakan 

industri makanan dan minuman mengalami perkembangan sebesar 4,90% serta 

kontribusi 38,35% pada industri non-minyak dan gas. Meskipun sektor 

makanan dan minuman mengalami dampak yang lumayan parah pada tahun 

2020 dengan nilai pertumbuhan 1,66 persen. Pada tahun 2021 pertumbuhan 

sektor ini meningkat 2,54% menjadi Rp.775,1. Namun, pada tahun 2023 terjadi 

penurunan yang cukup signifikan yakni dari 10,9% menjadi 7,9% serta hasil 

industri pengolahan dari 5,2% menjadi 4,1%. Hal tersebut terjadi karena 

lemahnya permintaan ekspor global (Ulfa, 2024).  

Melemahnya nilai tukar rupiah yang mendekati Rp.14.000 pada tahun 

2021 menjadi ancaman yang serius bagi perekonomian Indonesia, berpotensi 

mendorong investor untuk menarik investasi dan beralih ke negara lain, yang 

mengganggu pembangunan nasional. Penurunan nilai rupiah juga 

http://www.idxchannel.com/
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mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang, terutama 

utang dalam bentuk dollar AS, yang menjadi lebih mahal. Akibatnya, dana 

yang seharusnya digunakan untuk ekspansi terpaksa dialihkan untuk 

membayar hutang, mengurangi kapasitas pertumbuhan perusahaan. Situasi ini 

dapat menurunkan kinerja keuangan dan berujung pada kebangkrutan. oleh 

karena itu, perusahaan dan pemerintah perlu merumuskan strategi efektif untuk 

mengelola risiko nilai tukar dan menjaga stabilitas ekonomi demi keberlanjutan 

(Fauziyah, 2023). 

Selain itu tantangan eksternal yang berdampak buruk terhadap 

perekonomian. Konflik antara Ukraina dan Rusia pada 2022 menyebabkan 

ketidakstabilan yang berdampak pada sistem produksi global dan rantai 

pasokan. Hal tersebut menimbulkan tingkat inflasi dunia signifikan yang dapat 

mengganggu distribusi energi serta bahan baku akibat konflik tersebut. 

Dampak ketidakstabilan mengakibatkan penurunan volume perdagangan 

internasional, sehingga memperlambat tingkat pertumbuhan ekonomi dunia. 

Akibatnya perusahaan makanan dan minuman mengalami peningkatan biaya 

bahan baku yang cukup signifikan (Maharani, 2023). Tingkat inflasi Indonesia 

sebesar 5,52 persen (year on year) pada tahun 2022. Industri makanan dan 

minuman menjadi salah satu penyumbang besar peningkatan inflasi yang 

berdampak pada penurunan daya beli masyarakat serta penurunan  volume 

penjualan sehingga dapat menyebabkan kebangkrutan (BPS, 2022). 

Kebangkrutan merupakan sebuah bentuk risiko bisnis yang tidak dapat 

dihindari serta dapat dialami oleh semua perusahaan dari berbagai skala, baik 
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skala perusahaan kecil, menengah maupun b\esar (Anggraeni et al., 2021). 

Kondisi ini muncul ketika perusahaan tidak mampu memperoleh laba yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. Faktor – faktor lain yang 

berkontribusi terhadap kebangkrutan meliputi : tekanan ekonomi, kesalahan 

manajemen, praktik kecurangan dan kesulitan keuangan (financial distress). 

Dampak kebangkrutan tidak hanya dirasakan oleh pemilik perusahaan tetapi 

juga juga para kreditor, investor dan pelaku ekonomi lainnya. Oleh sebab itu, 

keberadaan mekanisme peringatan dini terhadap potensi kebangkrutan sangat 

penting untuk memitigasi risiko dan dampak yang mungkin timbul akibat 

financial distress (Kurniadi, 2021). 

Financial distress mengacu pada suatu periode dimana kondisi 

keuangan mengalami penurunan yang signifikan pada beberapa periode yang 

sering terjadi menjadi tahap awal kebangkrutan (Platt & Platt, 2007). Financial 

distress terjadi akibat kurangnya pengawasan keuangan. Financial distress 

dapat terjadi dari berbagai macam masalah, seperti dari kesulitan likuiditas 

jangka pendek hingga kebangkrutan. Meskipun kesulitan jangka pendek 

mungkin bersifat sementara, jika tidak ditangani segera, maka akan 

berkembang menjadi masalah yang serius yang mengarah pada likuidasi 

(Lisawa et al., 2024). Kondisi ini ditandai dengan penurunan laba, aset tetap 

dan indikator keuangan lainnya yang signifikan. Kesulitan keuangan pada 

perusahaan disebabkan oleh tekanan finansial yang signifikan, yang muncul 

akibat kinerja operasional yang buruk, penurunan pendapatan yang 

berkelanjutan, serta ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban pembayaran 
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utang. Faktor – faktor ini saling berkaitan dan dapat memperburuk kondisi 

keuangan perusahaan, sehingga mengancam kelangsungan operasionalnya. 

Maka dari itu, dibutuhkan upaya agar perusahaan tidak terjebak pada kondisi 

financial distress, salah satunya yaitu melalui prediksi financial distress. 

Dengan menganalisis indikator keuangan, perusahaan dapat mengidentifikasi 

potensi masalah dan mengambil langkah proaktif, seperti restrukturisasi utang 

dan meningkatkan efisiensi operasional. Tindakan preventif ini penting untuk 

menjaga stabilitas keuangan, memastikan kelangsungan operasional, serta 

mengurangi risiko kebangkrutan. 

Untuk mempertahankan stabilitas keuangan optimal, perusahaan dapat 

melakukan sistem peringatan dini (early warning system) guna memungkinkan 

perusahaan untuk menerapkan prinsip kehati – hatian dalam pengelolaan 

operasionalnya. Financial distress dapat diidentifikasi melalui kinerja 

keuangan yang tercermin pada laporan keuangan  dan pergerakan indeks 

saham. Dengan mengadopsi prediksi financial distress, perusahaan dapat 

mengaktifkan sistem peringatan dini yang efektif, sehingga mampu 

meningkatkan kestabilan keuangan yang signifikan serta dapat menekan 

kemungkinan financial distress (Islami et al., 2024). 

Pada tahun 2023, Bursa Efek Indonesia (BEI) menginformasikan bahwa  

sembilan emiten yang berpotensi dihapus dari daftar pencatatan dari Bursa Efek 

(delisting). 9 emiten tersebut terdiri dari PT. Onix Capital Tbk (OCAP), PT. 

Nusantara Inti Corpora Tbk (UNIT), PT. Jaya Bersama Indo Tbk (DUCK), PT. 

Sinergi Megah Internusa Tbk (NUSA), PT. Grand Kertech Tbk (KRAH) dan 
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PT. Steadfast Marine Tbk (KPAL). Emiten lainnya yang juga terancam delisting 

adalah PT. Forza Land Indonesia Tbk (FORZ), PT. Mas Murni Indonesia Tbk 

(MAMI), dan PT. Trinitan Metals and Minerals Tbk (PURE). Berdasarkan 

informasi yang telah disampaikan BEI, 9 saham tersebut telah dilakukan 

suspensi dengan durasi waktu 12 hingga 36 bulan, namun emiten tersebut 

diberikan kesempatan untuk melakukan pembelian kembali (buyback) sesuai 

dengan ketentuan PJOK No.3/PJOK.04/2021 (Damara, 2023).  

Menurut Vionita (2019) salah satu alat ukur yang digunakan untuk 

memprediksi terjadinya financial distress adalah pengukuran kinerja keuangan 

yang termuat pada laporan keuangan. Laporan keuangan menyediakan 

informasi penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan, karena 

memberikan gambaran umum kinerja perusahaan dalam periode tertentu. 

Informasi ini sangat berharga dalam pengambilan keputusan. Kinerja keuangan 

yang baik  dapat mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress. untuk 

mengukur kinerja keuangan, perusahaan dapat menggunakan rasio keuangan, 

yang diperoleh dari perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang memiliki hubungan yang relevan dan signifikan. Dengan 

demikian, analisis rasio keuangan merupakan kunci untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan dan menghindari risiko yang lebih besar. 

Analisis rasio keuangan merupakan elemen penting dalam mengukur 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dengan memeriksa berbagai 

indikator kesehatan keuangan, analisis dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan perusahaan serta memberikan wawasan untuk pengambilan 
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keputusan yang lebih baik. Menurut Astuti et al (2021) rasio keuangan adalah 

“kegiatan membandingkan angka – angka dalam laporan keuangan dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya”. Hasil analisis rasio keuangan ini 

mencerminkan kondisi perusahaan (Fitriana, 2024). 

Berbagai metode analisis telah dikembangkan untuk memprediksi 

kemungkinan kebangkrutan perusahaan, salah satunya adalah model yang 

dirumuskan oleh L.V. Springate pada tahun 1978. Springate menggunakan 

empat rasio keuangan untuk mengukur potensi kesulitan keuangan 

(kebangkrutan) dengan tingkat keakuratan 92,5%, yakni : modal kerja terhadap 

aset, rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset, rasio laba sebelum 

bunga dan pajak terhadap kewajiban lancar dan rasio total penjualan terhadap 

total aset (Ben et al., 2015). Keberhasilannya dalam mengidentifikasi risiko 

kebangkrutan menjadikannya referensi utama bagi peneliti serta panduan bagi 

perusahaan dalam mengambil langkah – langkah preventif untuk menghindari 

kebangkrutan (Susilawati, 2019). Dalam penelitian menggunakan rasio 

likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas dan pertumbuhan penjualan (sales 

growth) untuk memprediksi financial distress. 

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, terutama utang. Tingkat likuiditas yang 

baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban. Sehingga memberikan keyakinan kepada kreditor dan 

pemangku kepentingan bahwa perusahaan dapat mengelola keuangannya 

secara efisien (Fitriana, 2024). Rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan 
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, sehingga 

mengurangi risiko terjadinya financial distress. Sebaliknya, rasio likuiditas 

yang rendah dapat meningkatkan potensi financial distress karena kesulitan 

dalam membayar utang. Dalam penelitian ini rasio likuiditas dihitung 

menggunakan rumus current ratio (CR) (Wijaya & Melly, 2024). Current ratio 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki, sehingga memberikan indikasi 

awal tentang kesehatan likuiditas perusahaan. Penelitian Vionita & Lusmeida 

(2019) menyatakan rasio likuiditas yang diukur melalui current ratio 

menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Sedangkan penelitian Susanti & Takarini (2022)  menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap financial distress. 

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, karena 

laba merupakan indikator utama dalam laporan keuangan (Jaya et al., 2018). 

Pengukuran rasio dilakukan dalam periode waktu tertentu sehingga 

memungkinkan identifikasi tren yang menunjukkan kenaikan atau penurunan 

kinerja. Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang cukup sehingga mengurangi risiko financial distress. 

Sedangkan tingkat rasio profitabilitas menunjukkan potensi financial distress. 

Rasio profitabilitas dihitung menggunakan rumus Return On Asset (ROA) 

untuk menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset, 

yang mengindikasikan potensi masalah keuangan. Penelitian (Shidiq & 

Khairunnisa (2019) menunjukkan rasio profitabilitas tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap financial distress. Sedangakan penelitian Damajanti & 

Rosyati (2021) menunjukkan rasio profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress. 

Rasio leverage atau biasa disebut dengan rasio solvabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang 

(Fitriana, 2024). Rasio leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko 

financial distress karena tingginya beban utang yang harus dipenuhi 

perusahaan. Apabila perusahaan gagal mengelola utangnya dengan baik, maka 

kesulitan keuangan dan kebangkrutan semakin besar. Untuk mengukur rasio 

leverage digunakan rumus debt to assets ratio (DAR) karena menunjukkan 

tingkat ketergantungan perusahaan pada utang, yang dapat meningkatkan risiko 

kesulitan keuangan jika pendapatan menurun. Dalam penelitian Oktaviani & 

Lisiantara (2022) menunjukkan rasio leverage  tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. Sedangkan penelitian Vionita (2019) meunjukkan rasio 

leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Rasio aktivitas merupakan indikator yang digunakan  untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan mampu menjalankan operasional, 

termasuk aspek penjualan, penagihan piutang, serta pemanfaatan asset yang 

dimiliki sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja 

operasional dan efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya 

(Damajanti & Rosyati, 2021). Rasio aktivitas yang rendah dapat meningkatkan 

risiko financial distress karena mencerminkan kurang efektifnya perusahaan 
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dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, rasio 

aktivitas yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional yang baik sehingga 

dapat membantu mencegah kesulitan keuangan. Rasio aktivitas dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus total assets turnover ratio (TATO) 

untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan penjualan, yang menjadi indikator untuk mengidentifikasi 

financial distress. Dalam penelitian Mujib (2020) rasio aktivitas berpengaruh 

postif terhadap financial distress. Sedangkan Oktaviani & Lisiantara (2022) 

menunjukkan rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Sales growth atau pertumbuhan penjualan mencerminkan presentase 

penjualan perusahaan dari tahun ke tahun. Peningkatan penjualan menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan operasional dan mencapai target 

yang ditetapkan (Tasman, 2022). Selain mencerminkan keberhasilan 

manajemen, peningkatan penjualan juga menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi permintaan pasar dan menarik minat konsumen.  Tingkat sales 

growth yang rendah dapat meningkatkan potensi financial distress karena 

mencerminkan penurunan kinerja penjualan yang dapat berdampak pada 

pendapatan dan likuiditas perusahaan. Sebaliknya, tingkat sales growth yang 

tinggi dapat mengurangi potensi financial distress dengan menunjukkan 

pertumbuhan pendapatan yang berkelanjutan. Dalam penelitian Tumirin (2024) 

sales growth berpengaruh terhadap financial distress. Sedangkan dalam 

penelitian Shidiq dan Khairunnisa (2019) sales growth tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. 
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Pada ranah penelitian terdahulu, subsektor makanan dan minuman 

mempunyai peran penting terhadap perekonomian. Disisi lain, sebagian besar 

riset menggunakan data sebelum pandemi COVID-19, sehingga tidak 

menunjukkan dinamika ekonomi pasca pandemi yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, variabel yang 

digunakan terbatas sehingga tidak dapat menggambarkan secara menyeluruh 

mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap finansial distress. Hal tersebut 

menunjukkan kekosongan penelitian, khususnya pada pengujian variabel serta 

periode waktu. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh rasio keuangan yang meliputi 

likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas, dan sales growth terhadap finansial 

distress pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman dengan 

memanfaatkan data terbaru pasca pandemi. Yang diharapkan mampu memberi 

pemahaman yang lebih nyata mengenai indikator keuangan untuk mendeteksi 

kemungkinan financial distress sehingga hasilnya dapat memperkaya literatur 

dalam bidang manajemen keuangan serta memberikan implikasi dasar 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan serta penelitian terdahulu, 

peneliti tertarik untuk mengangkat isu ini dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress (Studi Kasus 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021 – 2023)”. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021 - 2023? 

2. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021 - 2023? 

3. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021 - 2023? 

4. Apakah rasio aktivitas berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021 - 2023? 

5. Apakah rasio sales growth berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021 - 2023? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021 - 2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021 - 2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio leverage  terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021 - 2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021 - 2023. 

5. Untuk mengetahui pengaruh rasio sales growth terhadap kemungkinan 

terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021 - 2023. 

1.4 Manfaat 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

keuangan, khususnya dalam memahami pengaruh rasio keuangan terhadap 
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financial distress. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkuat dan 

memperluas kajian teoritis yang sudah ada, serta dapat menjadi referensi 

akademik bagi penelitian mendatang yang membahas indikator keuangan 

sebagai alat pendeteksi dini terhadap kondisi financial distress dalam suatu 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti : 

Penelitian ini bertujuan memperdalam pemahaman terkait penerapan 

teori keuangan, khususnya dalam mengkaji pengaruh rasio keuangan 

terhadap financial distress. 

b. Bagi investor 

Penelitian ini menyediakan informasi penting bagi investor untuk 

mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan melalui analisis rasio 

keuangan. Dengan mengidentifikasi indikator keuangan yang relevan 

dalam memprediksi financial distress, investor dapat mengambil 

keputusan yang bijak dan dapat terhindar dari risiko kerugian investasi. 

c. Bagi perusahaan 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi perusahaan untuk 

memantau dan mengelola kinerja keuangan terhadap rasio keuangan. 

Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat pendeteksi dini 

mengenai potensi financial distress 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

leverage, rasio aktivitas dan rasio sales growth terhadap financial distress  

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh 83 data perusahaan (setelah outlier) yang bergerak 

pada sektor makanan dan minuman. Sehingga dapat disimpulkan : 

1. Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap financial distress. Rasio 

likuiditas yang tinggi tidak selalu mencerminkan kondisi keuangan 

sehat, melainkan dapat menunjukkan ketidakefesienan perusahaan 

dalam mengelola dan memanfaatkan asetnya sehingga menimbulkan 

kemungkinan financial distress. 

2. Rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Tingginya ekspansi perusahaan yang di danai oleh hutang dan tidak 

dipertimbangkan secara matang akan meingkatkan beban hutang dan 

potensi finansial distress. 

3. Rasio leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

penggunaan leverage untuk membiayai ekspansi perusahaan dapat 

menekan potensi finansial distress. 
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4. Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Tingginya eksplorasi akan meningkatkan profit penjualan Namun, 

menyebabkan adanya piutang tak tertagih, kerugian persediaan yang 

dapat memicu terjadinya finansial distress. 

5. Rasio sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap finansial distress. 

Artinya, peningkatan atau penurunan penjualan tidak secara langsung 

mencerminkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan aspek internal 

perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan menjaga 

stabilitas keuangan jangka panjang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian inni memiliki keterbatasan yang menjelaskan bahwa 

penelitian ini belum sempurna dan memiliki kekurangan dan kelemahan. 

Berikut keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

bergerak pada sektor makanan dan minuman yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  (BEI), sehingga belum menjelaskan 

keseluruhan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi financial 

distress. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan rasio keuangan sebagai variabel 

independen, sehingga penelitian ini belum menunjukkan pengaruh 

dari variabel lainnya selain dari variabel keuangan. 
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5.3 Saran  

1. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perusahaan 

disarankan memperhatikan rasio keuangan perusahaan yang meliputi rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas untuk 

menekan kemungkinan terjadinya financial distress. Perusahaan juga perlu 

melalukan evaluasi kinerja keuangan secara berkala untuk memantau 

stabilitas keuangan sehingga dapat menghindari potensi kesulitan 

keuangan. 

2. Bagi investor 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan 

pertimbangan sebelum mengambil keputusan investasi. Investor disarankan 

untuk melihat dan menganalisis terlebih dahulu laporan keuangan secara 

menyeluruh guna menghindari potensi financial distress. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, pada penggunaan 

sampel hanya pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

dan periode waktu yang terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan memperluas cakupan penelitian di sektor lain serta 

memperpanjang durasi observasi agar penelitian lebih representatif. Selain 

itu juga disarankan untuk menggunakan menambahkan variabel non 

keuangan untuk mengukur financial distress, seperti pada variabel tata 
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kelola perusahaan atau faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi kondisi 

financial distress 
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